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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

 Banyaknya potensi calon anak didik yang berada di sekitar, 

khususnya dari golongan keluarga kelas ekonomi menengah ke bawah, di 

samping itu juga ada beberapa anak berkebutuhan khusus yang  berasal dari 

golongan tidak mampu. Merupakan dasar pemikiran pendirian PAUD 

(Pendidikan Anak Usia Dini) Inklusi Melati Trisula, sebagai perwujudan 

rasa kepedulian terhadap pendidikan anak-anak tersebut. 

Walaupun lembaga pendidikan ini bernama PAUD Inklusi Melati 

Trisula Sidoarjo, tetapi dalam kenyataan operasionalnya juga melayani 

pendidikan bagi anak-anak usia TK. Lembaga pendidikan ini menerapkan 

sistem pendidikan yang lebih banyak membantu anak dalam 

mengembangkan potensi diri dalam hal spiritual, kognitif, bahasa, fisik 

motorik dan sosial emosional secara utuh dan seimbang, dan sesuai dengan 

acuan yang telah ada, di samping itu diberikan muatan lokal yaitu muatan 

budaya lingkungan yang bertujuan untuk memupuk rasa kepekaan anak 

didik terhadap kondisi lingkungan sekitar secara menyeluruh, muatan multi 

language yang bertujuan untuk membiasakan anak didik dalam penggunaan 

bahasa daerah, nasional dan Inggris dalam proses bermain dan belajarnya, 

serta muatan iman dan taqwa yang bertujuan memberikan bekal dasar 

keimanan dan taqwa bagi anak didik sehingga dapat memperoleh dan 

mengembangkan nilai keagamaan secara lebih komprehensif lagi dengan 
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memberikan hafalan surah pendek, hadits ringan dan tata cara ibadah 

lainnya.
144

 

PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo terletak di jalan Yos Sudarso 

No. 63,  berdiri di atas tanah milik seorang pendirinya, Lusie Heruning 

Tyas. Walaupun sederhana, sekolah ini memberikan pelayanan dan fasilitas 

dengan sepenuh hati. Para pengajarnya dianjurkan untuk menjadi ibu bagi 

semua murid, Ibu yang selalu mengupgrade pengetahuannya, sehingga 

mampu mendidik anak-anak dengan asupan ilmu yang berkualitas. Orang-

orang yang berkecimpung di dalam PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo 

merupakan orang-orang yang memiliki ketulusan dan keikhlasan, karena 

dalam bekerja orientasi mereka bukan lagi soal materi tapi mereka bekerja 

untuk mencetak generasi yang berakhlak dan berkarakter. 

PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo didesign menjadi sekolah 

inklusi, maka sudah sepantasnya ada orang-orang yang mengerti bagaimana 

cara menghadapi anak berkebutuhan khusus, mereka adalah guru 

pendamping, konselor, ataupun orang-orang yang memiliki pengetahuan 

tentang tumbuh kembang anak.  

Agar lebih mengetahui dengan jelas obyek penelitian dalam penelitian 

ini, maka berikut peneliti sajikan deskripsi PAUD Inklusi Melati Trisula 

Sidoarjo, deskripsi konselor, deskripsi konseli, dan deskripsi masalah. 

 

 

                                                             
144  Dokumen PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo. 
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1. Deskripsi Lembaga PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo 

a. Profil PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo 

Peneliti berusaha menyajikan data yang bersifat komperehensif 

dan totalitas. Di dalam bagian ini peneliti menuliskan profil PAUD 

Inklusi Melati Trisula Sidoarjo sebagai berikut 

Nomor Statistik  : NPSN 69937433 

Nama sekolah  : PAUD Inklusi Melati Trisula 

Penanggung Jawab : Lusie Heruningtyas, SE 

Kepala PAUD   : Sari Nurgayatri 

Tahun Berdiri  : 18 Januari 2010 

Alamat   : JL. Yos Sudarso 63  Sidoarjo 

b. Visi, Misi, dan Tujuan 

Salah satu bukti keeksisan suatu lembaga dapat dilihat dari visi 

dan misi yang dicanangkan, PAUD Inklusi Melati memiliki visi 

menjadi wadah bagi anak usia dini untuk tumbuh dan berkembang 

dengan ceria serta membentuk anak yang berkarakter. Tidak ingin 

hanya menjadi illusi belaka ataupun harapan kosong, PAUD Inklusi 

Melati Trisula Sidoarjo merancang upaya untuk mewujudkan visi 

yang diimpikan melalui misi membantu mengembangkan semua 

aspek kecerdasan anak sesuai tahap-tahap perkembangannya dalam 

lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan.
145
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Tujuan  didirikan PAUD Inklusi Melati adalah untuk mengasuh 

anak-anak usia dini, memberikan lingkungan yang layak bagi 

perkembangan jiwa anak, serta membantu peserta didik dalam 

pengembangan sisi kecerdasan, kematangan emosi, dan spiritual sejak 

dini. Sehingga anak usia dini siap untuk memasuki jenjang pendidikan 

lebih lanjut.
146

 

c. Letak Geografis 

Keterangan mengenai letak dan kondisi geografis PAUD 

Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, dijelaskan sebagai berikut: 

1) Geografis   : Dataran rendah 

2) Potensi Wilayah  : Industri dan Pertokoan 

3) Letak PAUD    

a) Desa   : Sidokumpul 

b) Kecamatan  : Sidoarjo 

c) Kabupaten   : Sidoarjo 

d) Kode pos   : 61219 

4) Batas Wilayah 

a) Utara   : Desa Magersari 

b) Selatan   : Kelurahan Lemah Putro 

c) Timur   : Desa Sidokumpluk 

d) Barat   : Desa Magersari 
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5)  Jarak ke Kecamatan  : ± 2 KM 

6) Jarak ke Kabupaten  : ± 1 KM 

7) Jarak ke Ibukota provinsi : ± 20 – 25 KM 

8) Jarak ke Dinas Pendidikan  : ± 4 KM
147

 

d. Data Pendidik 

Sampai laporan penelitian ini ditulis, jumlah pengajar di PAUD 

Inklusi Melati Trisula Sidoarja sebanyak  11 orang,  terbagi menjadi 

dua kelompok besar, yakni 7 orang menjadi guru tetap yang 

bertanggung jawab atas siswa dan siswi normal dalam kelompok 

PAUD Melati, dan 4 orang yang bertanggung jawab atas siswa-siswi 

berkebutuhan khusus dalam kelompok PAUD ABK Melati.
148

 Adapun 

rinciannya dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 

Data Pendidik PAUD Melati Trisula Sidoarjo 

 

No Nama L/P Usia Pendidikan 

Terakhir 

1 Sari Nurgayatri P 51 tahun SMA 

2 Nur Hasanah P 33 tahun MAN 

3 RR. Tyastri Diahayu G, 

S.Kom  

P 25 tahun S1 

4 Siti Aminah P 43 tahun SMA 

5 Siti Maisaroh P 38 tahun MAN 

6 Nur Jannah P 38 tahun MAN 

7 Sudjarwo, S.E. L 54 tahun S1 

 

 

 

                                                             
147 Hasil wawancara dengan kepala PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, 29 November 

2016 
148

 Hasil wawancara dengan kepala PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, 29 November 

2016  
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Tabel 3.2 

Data Pendidik PAUD ABK Melati Trisula Sidoarjo 

 

No Nama L/P Usia Pendidikan 

Terakhir 

1 Lusie Heruning Tiyas, S.E. P 53 tahun S1 

2 Pipit Mulyaningsih, S.Psi. P 32 tahun S1 

3 Dra. Suliastutik P 52 tahun S1 

4 Reza Resita Sari P 21 tahun SMK 

 

Bila dilihat dari daftar pendidikan terakhir yang ditempuh oleh 

dewan guru di PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa rata-rata mereka lulusan SMA. Walau tak memiliki 

latar belakang pendidikan tinggi namun mereka memiliki kemampuan 

yang mumpuni, mereka memiliki loyalitas terhadap PAUD Inklusi, 

dan tak henti-hentinya memperbarui pengetahuan seputar tumbuh 

kembang anak melalui seminar. 

Pimpinan PAUD Inklusi Melati Trisula menegaskan bahwa 

yang paling utama untuk menjadi guru di PAUD Inklusi Melati 

Trisula Sidoarjo adalah loyalitas dan niat untuk bersama-sama 

membantu anak berkembang sesuai potensi dan menanamkan 

akhlakul karimah dalam kepribadiannya.  

e. Data Murid 

Jika dilihat dari nama lembaganya, maka PAUD Inklusi Melati 

Trisula memiliki dua karakter siswa, yaitu siswa yang tidak memiliki 
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kebutuhan khusus dan siswa dengan kebutuhan khususnya. Berikut 

adalah daftar siswa PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo: 

Tabel 3.3 

Data Peserta didik PAUD ABK Melati Trisula Sidoarjo 

 

No Kelas L P Jumlah 

1. PG A - - 0 

2. PG B 3 - 3 

3. TK A 3 - 3 

4. TK B 1 2 3 

Jumlah Total 9 

 

Tabel 3.4 

Data Peserta didik PAUD Melati Trisula Sidoarjo 

 

No Kelas L P Jumlah 

1. PG A 4 9 13 

2. PG B 3 6 9 

3. TK A 3 11 14 

4. TK B 2 6 8 

Jumlah Total 44 

 

f. Sarana dan Prasarana 

Sangat kita sadari bahwa keberadaan sarana dan prasarana bagi 

sebuah lembaga, dalam hal ini PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo 

sangat penting. Adanya sarana dan prasarana dapat mempermudah 

pengajar untuk memberikan pelayanan kepada siswa. Sedangkan bagi 
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siswa keberadaan sarana dan prasarana sekolah yang memadai 

membuat mereka nyaman dalam menerima ilmu.  

Berikut adalah daftar sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 

PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo: 

Tabel 3.5 

Daftar Sarana dan Prasarana PAUD Melati Trisula Sidoarjo 

 

No Fasilitas Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kelas 5 Baik 

2. Kamar Mandi 1 Baik 

3. Ruang Dapur 1 Baik 

4. Halaman Bermain 1 Baik 

5. Komputer  1 Baik 

6. Televisi  1 Baik 

7. Video Player 1 Baik 

8. Microphone  2 Baik 

9. Sound system 1  Baik 

10. Bangku + meja siswa 32 set Baik 

11. Papan tulis 5 Baik 

12. Kipas Angin 3 Baik  

13. Alat main edukatif 50 Baik  
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g. Kegiatan-kegiatan PAUD  

Kegiatan rutin yang dilakukan oleh siswa-siswi PAUD Inklusi 

Melati Trisula Sidoarjo dapat dibedakan menjadi empat kegiatan, 

yaitu kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan, dan 

kegiatan tahunan. Berikut adalah jadwal kegiatan siswa-siswi PAUD 

Inklusi Melati Trisula Sidoarjo: 

1) Kegiatan Harian 

Tidak banyak perbedaan kegiatan yang dilakukan oleh siswa 

PAUD Melati dan siswa ABK Melati, mereka melakukan banyak 

kegiatan secara berdampingan, masuk kelas bersama, bermain 

bersama, bahkan makan bersama. Akan tetapi ada beberapa hal 

yang berbeda diantaranya pelaksanaan KBM, Jumlah jam pelajaran 

per hari, dan materi yang diajarkan.  

Bagi ABK Melati, mereka masuk sekolah tiga hari dalam 

seminggu, yaitu hari selasa, kamis, dan jum at. Jumlah jam 

pelajaran per hari sebanyak dua jam, dan materi yang diajarkan 

seputar pengembangan rasa kepercayaan diri, pembiasaan perilaku 

adaptif seperti bina diri secara mandiri, dan pengenalan beberapa 

aktivitas untuk merangsang motorik halus dan kasar, serta untuk 

merangsang kognitif mereka. Berikut adalah jadwal harian PAUD 

Melati dan ABK Melati: 
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Tabel 3.6 

Jadwal Kegiatan Harian PAUD Melati Trisula Sidoarjo 

 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1. 07.30 – 08.00 Senam ceria, berdoa 

bersama, dan 

membaca asma‟ul 

Husna (circle time) 

Seluruh siswa 

dan guru 

2. 08.00 – 09.00 KBM Siswa dan Guru 

3. 09.00-09.30 Istirahat  Siswa dan Guru 

4. 09.30- 10.30 KBM Siswa dan Guru 

5. 10.30 Pulang Sekolah Siswa dan Guru 

 

Tabel 3.7 

Jadwal Kegiatan Harian PAUD ABK Melati Trisula Sidoarjo 

 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1. 07.30 – 08.00 Senam ceria, berdoa 

bersama, dan 

membaca asma‟ul 

husna (circle time) 

Seluruh siswa 

dan guru 

2. 08.00 – 09.00 KBM Siswa dan Guru 

3. 09.00-09.30 Istirahat  Siswa dan Guru 

4. 09.30 Pulang   
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2) Kegiatan Mingguan 

Kegiatan mingguan yang diselenggarakan oleh PAUD Inklusi 

Melati Trisula Sidoarjo  dilakukan secara bergantian pada setiap 

hari jumat. Bentuknya sangat beraneka ragam, diantaranya senam 

bersama, shalat dhuha berjama‟ah, jalan-jalan, out bond di alun-

alun Sidoarjo, serta berkunjung ke mushallah sekitar PAUD untuk 

belajar berwudhu dan berinfaq. Dewan guru PAUD Inklusi Melati 

Trisula Sidoarjo berharap agar bermacam kegiatan ini dapat 

dijadikan sebagai sarana pengembangan diri bagi murid.  

3) Kegiatan Bulanan 

Setiap satu bulan sekali, PAUD Inklusi Melati Trisula 

Sidoarjo mengadakan kegiatan parenting yang dilakukan pada 

awal bulan untuk memberikan wawasan kepada para orang tua 

dalam mendidik anak sesuai dengan perkembangan mereka. 

Selain parenting, tiap bulan sekali PAUD Inklusi Melati 

Trisula Sidoarjo juga mengadakan kunjungan ke perpustakaan 

Sidoarjo untuk memperkenalkan pentingnya membaca sejak usia 

dini. 

4) Kegiatan Tahunan 

Kegiatan tahunan bagi PAUD Inklusi Melati Trisula 

merupakan sarana silaturrahmi untuk merekatkan hubungan antar 

orang tua siswa, dan hubungan antara guru dengan orang tua siswa. 
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Setiap tahun, PAUD memiliki agenda rutin yaitu berekreasi dan 

mengadakan pentas seni. 

Kegiatan rekreasi bersama memiliki tujuan untuk mencari 

hiburan, mentadabburi alam, dan mempererat tali silaturrahmi 

antar wali murid dan dewan guru, biasanya kegiatan rekreasi 

dilakukan di akhir tahun pelajaran. Sedangkan kegiatan pentas seni 

merupakan ajang untuk mempertunjukkan kehebatan anak-anak 

PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo kepada seluruh wali murid, 

biasanya kegiatan ini dilakukan pada tiap perayaan ulang tahun 

PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo. 

h. Kegiatan ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan oleh lembaga 

PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo untuk mengakomodasi potensi 

siswa. Pengadaan ekstrakurikuler bertujuan agar siswa dan siswi 

PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo memiliki softskill mumpuni. 

Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di dalam lembaga ini 

adalah: 

Tabel 3.8 

Daftar  Kegiatan Ekstrakurikuler PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo 

 

No Nama Kegiatan Jadwal Kegiatan Keterangan 

1. Menari  Senin dan Rabu Siswa dan guru 

2. Bermain Angklung Ketika ada  

kegiatan 

Siswa dan guru 
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peringatan hari 

besar atu pentas 

seni 

3. Fashion Show Ketika ada 

kegiatan 

memperingati 

hari besar atau 

pentas seni 

ABK Melati dan 

guru 

4. Paduan Suara Ketika ada 

kegiatan 

memperingati 

hari besar atau 

pentas seni 

Siswa dan guru 

5. Mengaji Kamis Siswa dan guru 

 

2. Deskripsi Konselor 

Konselor adalah orang yang memiliki atau mempunyai 

pengetahuan dan kewenangan untuk melakukan Bimbingan Konseling 

Islam kepada individu atau kelompok dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi agar individu atau kelompok tersebut dapat menyelesaikan 

sendiri masalahnya guna hidup sejahtera baik di dunia dan di akhirat. 

Berikut adalah identitas Konselor beserta pengalamannya di bidang 

konseling. 
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a. Identitas Konselor 

Proses konseling dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

yang bertindak sebagai Konselor atau Terapis, berikut adalah identitas 

Konselor/Terapis: 

Nama    : Syayida Miftakhul Wahyu Masitho 

Tempat, Tanggal Lahir : Sidoarjo, 30 Desember 1995 

Alamat :Ds. Kemuning RT.10/02 Kec. Tarik   

Kab. Sidoarjo 

Agama    : Islam 

Status    : Mahasiswi Semester 7 

Riwayat Pendidikan  :  

 TK Dharma Wanita (2000-2001) 

 MI Al-Hidayah Tarik(2001-2007) 

 MTs.N Tarik (2007-2010) 

 SMAN 1 Tarik (2010-2013) 

 UIN Sunan Ampel Surabaya(2013-

sekarang) 

b. Pengalaman Konselor 

Experience is the best teacher, kata-kata mutiara tersebut 

rasanya tidak berlebihan untuk menggambarkan pentingnya 

pengalaman dalam setiap lini kehidupan. Pengalaman mengajarkan 

banyak hal yang terkadang tidak ditemui dalam bangku perkuliahan, 

pengalaman jugalah yang membantu kita dalam mempertajam 
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pemahaman tentang materi teoritis di bangku pendidikan. Begitu 

pentingnya pengalaman, hingga ketika ada lowongan pekerjaanpun, 

orang berpengalamanlah yang paling dicari. 

Sadar dengan hal itu, maka Peneliti sekaligus Konselor/Terapis 

berusaha untuk memaparkan pengalaman yang telah dilalui Peneliti di 

dalam bidang konseling, walau memang pengalaman yang didapat 

terbilang masih sedikit. 

Peneliti/Konselor/Terapis adalah seorang mahasiswi semester 7 

program studi Bimbingan dan Konseling Islam, berdasarkan program 

studi yang diambil sudah dapat dipastikan bahwa peneliti sering 

mendapatkan teori tentang dunia konseling, mulai dari pengantar 

konseling, teori dan teknik konseling, keterampilan dan komunikasi 

konseling, serta tafsir dan hadits konseling.  

Selain tentang konseling, Peneliti/Konselor/Terapis juga 

dibimbing oleh para Dosen yang berkredibel untuk mengenal 

psikologi kepribadian, psikologi perkembangan, psikologi klinis, 

psikologi sosial dan kesehatan mental.  

Tidak berhenti di situ saja, Peneliti/Konselor/Terapis juga 

mengambil konsentrasi Komunitas dalam perkuliahannya, sehingga di 

semester 5 dan 6 Konselor mendapatkan materi konseling 

berkebutuhan khusus, konseling pesantren, konseling sekolah, 

konseling rumah sakit, dan konseling penyandang masalah sosial. 

Pengalaman secara teoritis ini sedikit banyak telah menyumbang 
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khazanah keilmuan Konselor dalam bidang konseling, khususnya 

ketika melakukan konseling bersama anak berkebutuhan khusus. 

Secara praksis, Peneliti mendapat dukungan penuh dari pihak 

prodi untuk belajar melakukan konseling secara langsung di lapangan 

melalui program pengabdian masyarakat pada beberapa mata kuliah. 

Diantaranya melakukan konseling kepada seorang siswa kelas 7 SMP 

untuk membantu meminimalisir mutsim yang diderita, membantu 

seorang pasien di RSI Jemur Sari dalam mengusir was-was yang 

bersemayam dalam dadanya, dan lain-lain. Sedangkan ketika PPL, 

Peneliti/Konselor/Terapis mendapat tugas di PAUD Inklusi Melati 

Trisula Sidoarjo selama dua bulan. Pengalaman praksis inilah yang 

memberikan pelajaran berharga bagi Konselor dalam menghadapi 

Konseli yang beraneka ragam kepribadiannya dan bermacam-macam 

pula masalahnya. 

 Berdasarkan pengalaman secara teoritis dan praktis tersebut, 

Peneliti/Konselor/Terapis berusaha untuk membantu Konseli dalam 

penelitian ini untuk mengembangkan kognitifnya, sehingga nanti 

Konseli dapat mengeksplor dunianya melalui indera yang 

dianugerahkan Tuhan kepadanya.         

3. Deskripsi Konseli 

Orang yang perlu memperoleh perhatian sehubungan dengan 

masalah yang dihadapinya dan membutuhkan bantuan untuk 

memecahkannya disebut dengan konseli. Willis mengatakan bahwa 
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konseli adalah individu yang diberikan bantuan profesional oleh seorang 

konselor atas permintaan diri sendiri atau orang lain.
149

 Konseli dalam 

penelitian ini adalah seorang siswi penyandang down syndrom di PAUD 

Inklusi Melati Trisula Sidoarjo. Berikut Peneliti sajikan identitas dan 

latar belakang Konseli. 

a. Biodata Konseli 

Nama   : Annisa Fushilat 

Tanggal lahir  : 7 Desember 2007 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Status   : Belum Menikah 

Sekolah   : PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo 

Konseli tinggal dengan : Orangtua 

Alamat  :Ds. Cemeng Bakalan RT. 18 RW. 04    

Sidoarjo 

Telepon   : - 

Pendidikan Orangtua : SMA 

Pekerjaan orangtua : TNI AL
150

 

b. Latar Belakang Keluarga Konseli 

Konseli lahir dari keluarga yang memiliki strata sosial cukup 

tinggi, ayahnya seorang prajurit TNI AL dan ibunya seorang ibu 

rumah tangga. Ia merupakan bungsu dari dua bersaudara. 

                                                             
149 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling (Jakarta: Kencana, 

2011), halaman 46.  
150 Hasil wawancara dengan orang tua konseli, pada tanggal 23 September 2016.  
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Walau terlahir dengan keabnormalitasan jumlah kromosom, 

keluarga Konseli tetap menerima dan menyayanginya. Bentuk 

penerimaan dan kasih sayang kedua orang tua konseli terlihat dari 

usaha mereka untuk mengembangkan potensi putrinya melalui 

keikutsertaan konseli dalam lembaga terapi ABK Esya. 

Selain kepada putri sulungnya, keluarga ini juga menaruh 

harapan besar kepada konseli sebagai putri bungsu, mereka sangat 

menginginkan Konseli dapat hidup mandiri berdampingan dengan 

orang-orang normal pada umumnya. 

c. Lingkungan Konseli 

Sebuah keberuntungan bagi Konseli, karena hidup dalam 

lingkungan yang sangat positif. Tak hanya keluarga yang selalu 

menyayangi, tetanggapun turut mengasihi. Meski Konseli kurang 

cakap dalam berkomunikasi, namun teman-teman di sekitar rumahnya 

tak segan untuk bermain dengan Konseli, ia cukup 

menjemput/mengajak tetangganya agar bermain di rumah, tanpa 

menunggu lama mereka semua pasti akan hadir memenuhi „undangan‟ 

konseli.  

Tak hanya di rumah, lingkungan sekolahpun turut memberikan 

andil positif dalam perkembangan diri Konseli, penerimaan dari guru 

dan teman-teman di sekolah membuat Konseli cukup percaya diri 

dalam bersosialisai dan mengembangkan potensinya. Bahkan menurut 

keterangan dari bunda Lusie semenjak Konseli bersekolah di PAUD 
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Inklusi Melati Trisula Sidoarjo perkembangan diri yang dialami 

Konseli begitu pesat, beliau berkeyakinan bahwa untuk memberikan 

pengajaran atau perilaku baru diperlukan perasaan nyaman dari 

konseli. Karena itulah, pengajar di sini berusaha menciptakan 

lingkungan yang nyaman bagi Konseli. 

d. Kondisi Ekonomi Konseli 

Keluarga Konseli tergolong keluarga yang sangat berkecukupan 

dalam bidang finansial karena ayahnya bekerja sebagai prajurit TNI 

AL. Sedangkan ibunya sebagai ibu rumah tangga. 

e. Latar Belakang Agama Konseli 

Konseli tumbuh di dalam keluarga yang cukup taat pada agama, 

shalat lima waktu tak pernah ditinggalkan, akan tetapi keluarga ini 

tidak menekankan anggota keluarga yang perempuan untuk 

mengenakan hijab. Bila mereka berada di lingkungan yang berhijab 

merekapun berhijab, bila berada di lingkungan tak berhijab, 

merekapun tak berhijab. 

4. Deskripsi Masalah 

Masalah adalah kesenjangan antara harapan yang diinginkan oleh 

Konseli dengan kenyataan yang harus dijalaninya, keberadaan masalah 

dalam hidup hendaknya segera diatasi agar tidak menumpuk dan 

mengganggu perkembangan diri. 

Penelitian ini mengangkat permasalahan yang dialami oleh  Annisa 

Fushilat, seorang siswi dengan down syndrom di PAUD Inklusi Melati 
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Trisula Sidoarjo. Memiliki kelainan pada jumlah kromosom membuat 

Annisa mengalami kesulitan dalam berpikir, berkonsentrasi, dan 

berbahasa. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 

kebisaan yang dilakukan oleh konseli sekarang adalah hasil dari 

pembiasaan yang dilakukan oleh orangtua, terapis, dan pendidik konseli.   

Ketidak mampuan Annisa dalam mengembangkan potensi 

berfikirnya membuat ia berperilaku asal-asalan, sehingga sangat 

mengkhawatirkan bila membiarkan Annisa beraktifitas tanpa ada 

pengawasan. Salah satu contoh ketika guru mengajaknya untuk 

menempel gambar di buku tugas, tanpa ada pertimbangan apapun dia 

memasukkan lem ke dalam mulutnya, ketika ia menempel gambar ia 

tidak bisa menentukan sisi mana yang harus diberi lem, selain itu ketika 

ia berada di pinggir jalan yang ramai dengan lalu lalang kendaraan tanpa 

pemikiran yang panjang ia langsung menyabrang. 

Pun, berpikir sangat erat kaitannya dengan kemampuan berbahasa, 

karena menurut Abu Ahmadi, berpikir sebenarnya sebuah aktivitas 

berbicara dengan batin, sedangkan berbicara adalah berpikir yang 

dilisankan.
151

  

Salah satu efek dari keterlambatan berpikir Annisa ialah ketidak 

mampuannya dalam mengeluarkan suara yang bermakna (berbahasa), hal 

ini tentu sangat menyulitkan Annisa dalam mengutarakan keinginannya. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, Konseli sering mogok dalam 

                                                             
151

 Abu Ahmadi & Widodo Supriyopno, Guru pendampingi Belajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), halaman 32.  
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beraktifitas (ngambek) karena ketidak mengertian pendidik atas kemauan 

yang diharapakan oleh Annisa. Pendidikpun sering menuruti kemauan 

Annisa berdasarkan terkaan. 

Mengetahui permasalahan yang dialami Konseli, peneliti mencoba 

membantu mengembangkan kemampuan berpikir konseli dengan 

mengenalkan angka melalui permainan lompat jingkat angka.  

Pengenalan angka dipilih sebagai sarana mengembangkan berpikir 

karena menurut Ahmad susanto, mengenal dan membilang angka 

merupakan upaya menstimulasi kemampuan kognitif anak dalam 

mengoptimalisasikan potensi pada masing-masing anak.
152

 Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan Anita Kusumawati, pengenalan angka 

merupakan salah satu alternatif mengasah kemampuan kognitif anak. 

Terlepas dari pendapat tersebut, pengenalan angka dipilih oleh 

peneliti, karena peneliti melihat dan menanyakan kepada guru Konseli 

bahwa di usianya yang telah menginjak 9 tahun, Annisa belum 

mengetahui tentang angka, padahal kemampuan berhitung 1-10 

merupakan tugas perkembangan anak usia 3-4 tahun, dan mengetahui 

makna angka merupakan tugas perkembangan anak usia 5-6 tahun. 
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 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2011), halaman 

61.  
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi proses terapi bermain lompat jingkat angka untuk 

mengembangkan kognitif dalam mengenal angka pada anak down 

syndrom. 

Pelayanan bimbingan konseling bagi anak berkebutuhan khusus 

akan amat erat kaitannya dengan pengembangan kecakapan hidup sehari-

hari yang tidak akan terisolasi dari konteks. Oleh karena itu pelayanan 

bimbingan dan konseling bagi anak berkebutuhan khusus merupakan 

pelayanan intervensi tidak langsung yang akan lebih terfokus pada upaya 

mengembangkan lingkungan perkembangan bagi kepentingan fasilitas 

perkembangan konseli. 

Terlepas dari lingkungan yang merupakan faktor eksternal dalam 

membentuk kepribadian siswa, anak berkebutuhan khusus khususnya 

anak down syndrom tetaplah makhluk Allah yang lahir dengan segala 

hambatan dan potensi. Maka sudah menjadi sunnatullah untuk 

mengembangkan potensi yang telah mereka miliki, mengembangkan 

perilaku adaptif, dan menghapus tingkah laku non-adaptif. 

Mengembangkan perilaku adaptif bagi anak spesial ini dilakukan 

dengan melakukan bimbingan secara perseorangan, sedangkan untuk 

mengatasi perilaku non adaptif seperti gangguan-gangguan emosi akibat 

kondisi sosial yang negatif, dan kesulitan berkomunikasi secara verbal 

dapat dilakukan melalui konseling perseorangan. Layanan perseorangan 

dipilih karena memungkinkan anak berkebutuhan khusus mendapat 
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layanan langsung oleh peneliti selaku konselor. Bentuk bimbingan dan 

konseling bagi anak down syndrom di sekolah perlu adanya penyesuaian 

yang didasarkan atas karakteristik khusus, kebutuhan anak down 

syndrom, tujuan dan sasaran, serta aspek perkembangan pribadi- 

sosial.
153

 

Bentuk pelaksanaan bimbingan dan konseling bagi anak down 

syndrom dalam penelitian ini adalah bimbingan konseling Islam 

menggunakan terapi bermain lompat jingkat angka dengan penambahan 

reinforcement berupa pemberian reward dan Punishment untuk 

mengembangkan kognitif dalam mengenal angka pada anak down 

syndrom, sehingga anak dapat mencapai tahap perkembangan kognitif 

seoptimal mungkin sesuai dengan yang diharapkan.  

Perkembangan kognitif sangat penting dikembangkan pada anak 

down syndrom agar mereka mampu menjalani hidup sebagai manusia 

yang mulia. Perkembangan kognitif yang baik memungkinkan anak down 

syndrom menjalani kegiatan bina diri secara mandiri, dan  mampu 

berkomunikasi dengan masyarakat sehingga anak tidak mudah 

mengalami gangguan emosi. 

Sebelum melaksanakan terapi bermain lompat jingkat angka, 

peneliti melakukan pendekatan kepada konseli untuk mendapatkan 

kepercayaan darinya. Hal ini penting, karena dengan kepercayaan yang 

diberikan konseli kepada peneliti, otomatis konseli akan  meraih perasaan 
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 Bandi Deplhie, Bimbingan Konseling untuk Perilaku Non Adaptif (Bandung: Pustaka 

Bani Quraisy, 2005), halaman 34.  
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nyaman terhadap kehadiran peneliti. Kondisi seperti inilah yang 

membuat konseli lebih mudah untuk mengikuti proses konseling, 

sehingga kesempatan terbebas dari belenggu permasalahanpun terbuka 

lebar. Selain dengan konseli, peneliti juga melakukan pendekatan dengan 

guru kelas, guru pendamping, dan orang tua konseli demi mendapatkan 

informasi mengenai karakter dan permasalahan yang dialami konseli. 

Penerapan terapi bermain lompat jingkat angka sebagai sarana 

meningkatkan kognitif anak down syndrom didasarkan pada beberapa 

proses konseling yang dilakukan oleh peneliti bersama konseli, proses 

tersebut diantaranya:  

a. Identifikasi Masalah 

Sebelum bertemu dengan konseli, peneliti mencari informasi 

tentang keadaan konseli kepada guru pendamping Annisa di PAUD 

Inklusi Melati Trisula tentang perkembangan sosial, motorik, 

kognitif, dan bahasa konseli. 

Menurut bunda Pipit (guru pendamping PAUD) walaupun 

belum sempurna, konseli melewati perkembangan sosialnya dengan 

cukup baik, hal tersebut dibuktikan dengan kemahirannya dalam 

bergaul, ia sering ikut bermain dengan sebayanya tanpa canggung 

atau pun rendah diri.  

Perkembangan motorik konseli juga telah mencapai kategori 

cukup bagus, baik dari segi motorik kasar maupun motorik halusnya. 

Ia merupakan gadis cilik yang ceria, mampu berlari, berjalan, 
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meloncat-loncat, bahkan ia suka menari (berjoget) ketika mendengar 

musik. Sedangkan pencapaiannya pada perkembangan motorik halus, 

Annisa mampu memegang pensil dengan benar walaupun sekedar 

untuk coret-mencoret.  

Untuk ukuran anak berkebutuhan khusus, Annisa cukup 

mandiri karena ia mampu makan, dan memakai sekaligus melepas 

sepatunya sendiri, walau terkadang masih minta disuapi. Meski 

perkembangannya cukup bagus, Annisa memiliki masalah yang perlu 

segera diselesaikan, ia mudah bosan terhadap segala hal, mudah 

mogok saat beraktivitas (ngambek), dan terlambat berbicara.
154

  

Gambaran mengenai potensi dan hambatan yang dialami 

Annisa juga peneliti peroleh dari orang tua konseli. Ibu konseli 

menuturkan bahwa putri bungsunya merupakan anak yang ceria, ia  

gemar bermain dengan teman-temannya, suka menari ketika 

mendengar musik dan mudah meniru perilaku orang-orang di 

sekitarnya.  

Ibu konseli juga menilai bahwa Annisa mudah akrab dengan 

orang yang baru dikenal, bahkan ia nyaris tak mau berjauhan dengan 

mereka yang mampu memberikan kenyamanan bagi Annisa. Namun, 

Annisa mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa, 

nampaknya ia tak mampu menunjukkan kemauannya dalam bentuk 

bahasa, ia mengerti instruksi yang diberikan oleh ibunya, akan tetapi 
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 Hasil wawancara dengan guru pendamping PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, 8 

September 2016.  
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ia tak bisa menanggapinya. Contohnya saat ibu konseli meminta 

Annisa mengambilkan sapu, ia mengerti perintah ibunya, ia juga pasti 

akan mengambilnya, namun ia tidak dapat mengatakan „ini sapu‟. 

Dalam percakapan ini ibu konseli juga mengungkapkan 

perkembangan Annisa dari dalam kandungan hingga saat ini, ibu 

konseli mengatakan tidak pernah membayangkan memiliki seorang 

putri penyandang down syndrom, karena masing-masing pihak 

keluarga dari dirinya maupun suami sama sekali tidak memiliki 

riwayat kelainan itu. Akan tetapi, ketika mengandung Annisa, ibu 

konseli mengakui selalu mual bila memakan segala macam makanan, 

maka untuk memenuhi energi, selama mengandung beliau hanya 

meminum teh botol tanpa ada asupan vitamin dari buah dan sayur. 

Selain mual, di awal kehamilannya hingga usia 7 bulan ibu 

konseli mengalami pendarahan hebat, namun selalu diberi dokter obat 

penguat. Allah-pun menakdirkan janin dalam kandungannya 

menghirup oksigen di dunia berkat obat penguat tersebut.  

Tanggal 7 Desember 2007, Annisa lahir dengan berat badan 3 

kg secara normal, bahkan ia tidak perlu dimasukkan ke dalam 

inkubator atau membutuhkan bantuan oksigen. Menyenangkan sekali 

melihat Annisa terlahir di dunia, ayah dan bundanya pun begitu 

bahagia. Namun kebahagiaan itu sirna ketika di usia 3 bulan pasca 

kelahirannya, Annisa belum mampu mengangkat kepalanya, ia 

terlihat sangat layu. Kedua orang tua Annisa mencurigai ada sesuatu 
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yang tidak beres dalam perkembangan bungsunya, merekapun 

membawa Annisa ke rumah sakit, tak ada jawaban yang memuaskan, 

pihak rumah sakit mengatakan bahwa Annisa tidak mengalami 

gangguan apapun, ia hanya butuh terapi.  

Tidak puas dengan jawaban itu keluarga Annisa membawa 

bayi ini ke dokter spesialis tumbuh kembang anak, dari dr. Suryawan 

mereka mengetahui bahwa Annisa mengalami kelainan jumlah 

kromosom yang dikenal dengan down syndrom, dr. Suryawan juga 

mengatakan bahwa seharusnya penggunaan obat penguat tidak perlu 

dilakukan bila saat hamil ibu mengalami pendarahan hebat, karena 

sudah dapat dipastikan bahwa janin tersebut tidak sempurna. 

 Saat itu, kesedihan memang menggelayuti pikiran dan hati 

pasangan ini. Namun apa gunanya menyesali takdir yang telah 

digariskan Tuhan? Dengan keyakinan bahwa ujian ini merupakan 

bentuk kasih sayang Allah kepada mereka, merekapun mengasuh 

Annisa dengan penuh kasih sayang, tanpa membedakan porsi kasih 

sayang dengan putri sulungnya yang normal, bahkan ketika Annisa 

berusia 3 tahun mereka memasukkan Annisa ke Esya Terapi. 
155

 

Pencarian informasi berlanjut hingga ke Kepala PAUD 

Inklusi Melati Trisula Sidoarjo sekaligus guru kelas Annisa, beliau 

juga mengatakan bahwa saat ini hambatan yang dialami Annisa 
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 Hasil wawamcara dengan orang tua Konseli di PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, 

23 September 2016.  
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adalah keterlambatan dalam berbahasa, mudah bosan dan mudah 

mogok ketika beraktifitas (ngambek).  

Namun, di balik kekurangannya itu Annisa memiliki potensi 

yang harus diasah, ia memiliki kepercayaan diri cukup tinggi, dan 

kemampuan meniru orang-orang di sekitarnya. Melihat kondisi yang 

dialami Annisa saat ini membuat guru kelas Annisa memutar otak 

bagaimana cara mengajari Annisa, beliaupun sering mengikuti 

kemauan Annisa namun tidak memanjakannya untuk memperoleh 

kenyamanan Annisa, bahkan beliau sering menyelipkan informasi 

baru ke dalam aktifitas bermainnya. Beliau juga menambahkan, 

selama mengenyam pendidikan di PAUD Inklusi Melati Trisula 

Sidoarjo Anisa belum pernah diajarkan untuk berhitung ataupun 

membaca, fokus para pengajar di sini adalah pemupukan kemandirian 

dan rasa percaya diri pada siswa.
156

 

Tidak hanya dari wawancara, peneliti juga mengumpulkan 

data melalui observasi, teknik ini dilakukan peneliti saat bertemu 

dengan konseli, di awal pertemuan peneliti membangun hubungan 

dengan cara menerapkan sikap empati, kongruen, dan unconditional 

positive regard, agar konseli menaruh kepercayaan kepada peneliti. 

Pada langkah ini peneliti menilai bahwa Annnisa memang 

sosok anak yang mudah akrab dengan siapapun, bahkan dengan 

orang yang baru dikenalnya. Menjajagi permasalahannya tidak dapat 
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 Hasil wawancara dengan guru kelas konseli di PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, 

29 Nopember 2016.  
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dilakukan dengan menanyakan kesulitan apa yang sekarang ia 

rasakan, karena konseli memiliki kelainan down syndrom dengan 

hambatan sukar melakukan komunikasi dua arah. Peneliti hanya 

menanyakan pertanyaan sederhana seperti „wah... adik Nisa cantik 

sekali, rambutnya dikuncir siapa?‟ „hari ini bawa bekal apa?‟ 

„makanannya enak ya?‟ pertanyaan-pertanyaan itupun dijawabnya 

singkat dan diikuti dengan isyarat. Sadar dengan hambatan yang 

dimiliki konseli, maka peneliti menjajagi permasalahannya 

menggunakan pengamatan perilaku yang ditunjukkan oleh konseli. 

Selain sulit berkomunikasi dua arah, Annisa juga mudah 

mogok dalam beraktifitas (ngambek), ia mampu berlama-lama 

jongkok tanpa aktifitas apapun bila kemauannya tidak dituruti. 

Kemogokan ini harus segera diatasi agar kondisi emosi Annisa 

membaik, bila tidak maka kemungkinan terburuknya ia akan marah-

marah sepanjang hari bahkan tidak mau masuk sekolah hingga 

beberapa waktu. 

 Gangguan ini peneliti temui ketika melakukan pendampingan 

dengannya, saat kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas, 

Annisa membeo sambil menunjukkan isyarat dengan tangannya, 

peneliti tidak mengetahui apa yang ia maksud, peneliti mengira 

bahwa ia ingin bermain kartu gambar, ternyata perkiraan peneliti 

salah wal hasil hari itu Annisa tidak ingin melakukan aktifitas 
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apapun. Namun untungnya, keesokan harinya ia masih mau 

bersekolah. 

Data selanjutnya peneliti temukan saat aktifitas sebelum 

memulai kegiatan belajar mengajar, anak-anak PAUD Inklusi Melati 

Trisula Sidoarjo dianjurkan untuk melaksanakan ritual pagi hari 

(circle time) seperti senam ceria, pembacaan pancasila dan ikrar 

PAUD Melati, menyanyi, berdoa, serta membaca asmaul husna. 

Dalam kegiatan ini Annisa sangat berantusias, ia mengikuti semua 

rangkaian acara dengan semangat walupun suara yang keluar dari 

tenggorokannya hanya berbunyi „wuuua...wuaaa.....‟, pemandangan 

menarik terlihat saat kegiatan ini berlangsung, yaitu Annisa selalu 

mengatur posisi duduk temannya laksana seorang komandan.  

Seperti biasa di akhir kegiatan ini,  para pengajar menanyakan 

kepada seluruh siswa-siswinya hari ini tanggal berapa, dan mengajak 

mereka menulis angka di pikiran mereka (berimajinasi bentuk angka), 

lagi lagi Annisa menunjukkan semangatnya namun ia terlihat 

kesulitan dalam menuliskan angka di dalam pikirannya, ia hanya 

melihat temannya sambil tertawa tanpa mau melakukan aktifitas 

tersebut. 

b. Diagnosis 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari tiga informan dan 

observasi yang dilakukan, peneliti menafsirkan bahwa lingkungan di 

sekitar konseli sudah sangat baik dalam mendukung perkembangan 
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konseli, selain itu peneliti juga mengklasifikasikan permasalahan 

yang dialami konseli berupa  belum mengenal angka di usia 9 tahun, 

mudah mogok ketika beraktifitas/ ngambek (emosinya mudah 

terganggu), dan kesulitan berbahasa. 

Gangguan ini merupakan sebab akibat, konseli mudah mogok 

dalam beraktifitas (ngambek) disebabkan karena ketidak 

mampuannya mengutarakan kemauan kepada orang-orang di 

sekitarnya (berbahasa). Setelah diamati dengan seksama ternyata dua 

masalah ini bersumber dari keterlambatannya dalam perkembangan 

kognitif. Seperti yang diungkapkan oleh Abu Ahmadi, berpikir 

sebenarnya sebuah aktivitas berbicara dengan batin, sedangkan 

berbicara adalah berpikir yang dilisankan.
157

  

c. Prognosis 

Akar permasalahan konseli telah diketahui, maka tahap 

selanjutnya adalah menentukan langkah-langkah yang harus 

dilakukan untuk membantu konseli keluar dari permasalahannya. Hal 

yang harus tetap diingat, proses konseling ini tidak dapat 

menyembuhkan down syndrom yang diderita konseli, karena kelainan 

ini bukanlah penyakit yang bisa disembuhkan. Pengadaan proses 

konseling ini merupakan salah satu upaya untuk mengoptimalkan 

potensi konseli, sehingga konseli dapat tetap berjuang untuk hidup di 
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 Abu Ahmadi & Widodo Supriyopno, Guru pendampingi Belajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), halaman 32.  
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dunia sebagai manusia yang mandiri walaupun memiliki jumlah 

kromosom berbeda dengan manusia normal pada umumnya. 

Berdasarkan informasi yang telah didapat pada tahap identifikasi 

masalah, maka peneliti berupaya mengembangkan kognitif konseli 

menggunakan terapi bermain lompat jingkat angka sebagai kiat 

memperkenalkan angka, mengurangi kebiasaan mogok (ngambek) 

pada konseli dan melatihnya untuk mengeluarkan suara yang 

bermakna. 

Angka dipilih karena Ahmad Susanto mengatakan bahwa salah 

satu cara untuk menstimulasi perkembangan kognitif pada anak 

adalah melalui pengenalan angka. 

Sedangkan penggunaan terapi bermain didasarkan pada 

landasan bahwa anak-anak sangat suka bermain, peneliti berharap 

terapi bermain ini dapat menciptakan kesan indah bagi konseli 

sehingga ia dapat mengingat angka-angka yang ada pada papan 

loncatan. Sehingga upaya dalam mengembangkan kognitif anak dapat 

menuai hasil yang maksimal. 

Terapi bermain lompat jingkat angka dapat digunakan untuk 

mengembangkan kognitif anak melalui latihan mengingat dan 

menghafal bentuk angka 0-9 serta memahami maknanya, sehingga 

anak dapat memiliki pemahaman yang utuh terhadap angka dan 

mampu mengingat simbol-simbol yang terwujud dalam angka. 

Lompat jingkat angka di dalamnya menyertakan angka yang 
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disimpan pada papan loncatan, permainan ini juga diiringi dengan 

nyanyian tentang „mengenal angka dan bentuknya‟. Saat permainan 

berlangsung anak akan meloncati papan angka dan mendarat sesuai 

dengan syair lagu tersebut, ketika ia berhenti pada tiap papan angka, 

ia harus mengucapkan angka yang diinjak disertai acungan tangan 

sesuai dengan angka yang diinjaknya. Permainan ini melatih ingatan 

anak pada bentuk angka, melatih konsentrasi penglihatan dan 

pendengaran anak, serta melatih anak untuk mengeluarkan suara yang 

bermakna. 

Berpacu pada metode belajar anak down syndom yang 

mengatakan bahwa dalam menerapkan perilaku adaptif pada mereka 

diperlukan penguatan berupa pemberian hadiah dan hukuman 

sewajarnya untuk memberikan semangat pada mereka, maka dalam 

penelitian ini peneliti juga menerapkan reinforcement guna 

memberikan stimulus kepada konseli untuk melakukan permainan 

lompat jingkat angka. Penerapan reinforcement dalam penelitian ini 

berupa pemberian  penguatan positif kepada Konseli bila ia berhasil 

menunjukkan dan melafalkan angka:  

a. 1-3, ia akan  mendapatkan pujian  

b. 1-6, ia akan mendapatkan pujian dan bermain kaca 

c. 1-9, ia akan mendapatkan pujian dan bermain laptop untuk melihat 

video kartun. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

117 
 

Jika Konseli tidak menunjukkan perilaku yang diinginkan, 

maka Terapis memberikannya penguatan negatif berupa pengabaian 

beberapa saat. 

d. Treatment 

Treatment merupakan pelaksanaan pemberian bantuan 

berdasarkan prognosis yang telah direncanakan. Langkah-langkah 

yang peneliti lakukan untuk mengembangkan kognitif dalam 

mengenal angka melalui terapi bermain lompat jingkat angka pada 

konseli diawali dengan mensucikan diri menggunakan aktifitas 

berwudlu. Peneliti meyakini bahwa wudlu dapat membersihkan 

beberapa anggota badan dari kotoran, wudlu pula dapat membantu 

tubuh lebih segar, penerapan wudlu sebelum terapi dimaksudkan 

agar anak lebih semangat saat melakukan proses konseling, dan 

materi yang disampaikan pada proses konseling dapat diterima 

dengan mudah ke dalam pikiran maupun hati konseli.  

Selain itu, sebagai seorang muslim, kita disyariatkan untuk 

memulai segala sesuatu dengan do‟a. Pun kegiatan ini kami awali 

dengan doa belajar, kami memohon kepada Allah agar proses 

konseling membawa perubahan pada hidup konseli. 

Usai berwudlu dan berdoa, peneliti menguji kemampuan 

aritmatika yang dimiliki konseli menggunakan „buku gambar 

pengenalan angka 0-10‟. Pada kegiatan ini Annisa hanya fokus pada 

gambar-gambarnya, ia tidak mengatakan angka berapa yang ditunjuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

118 
 

oleh peneliti, ia hanya memberikan isyarat bahwa gambar yang ada 

pada buku tersebut dapat dimakan, rasanyapun pasti sangat lezat. 

  

 
                  Gambar 3.1 

                     Buku gambar pengenalan angka 0-10 

 

 

 

 

 

 

Setelah beberapa waktu, peneliti mengarahkan fokus Annisa 

pada angka yang menyertai gambar tersebut dengan ucapan 

“emmm.... kue nya terlihat sangat lezat ya? Yuk kita hitung ada 

berapa kue nya! 1...2...3... waaah ada 3 kue lezat, mbak Nisa punya 

tiga kue lezat, coba bunda pengen lihat, kalau tiga jarinya gimana” 

dari proses pengujian ini, peneliti menilai bahwa kemampuan 

mengenal angka pada konseli sangat rendah,  dan konsentrasinyapun 

mudah teralihkan, ia bahkan meminta makan siang sebelum jam 

istirahat.  

Usai mengetahui kemampuan aritmatika konseli, peneliti 

melangsungkan terapi bermain lompat jingkat angka dengan urutan 

sebagai berikut: 

1. Peneliti membentuk area bermain dengan bentuk persegi panjang 

yang disusun dari 10 kotak persegi sama sisi. 
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2. Masing-masing persegi berisi gambar satu digit angka yang 

dimulai dari angka 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 0 

 

1 2 3 4 5 

0 9 8 7 6 

 

3. Mengombinasikan bermain lompat jingkat angka dengan 

nyanyian. Berikut syair nyanyiannya 

“ 1 tongkat berdiri, satu 

2 bebek berenang, dua 

3 burung terbang, tiga 

4 kursi terbalik, empat 

5 perut gendut, lima 

6 kepala di bawah, enam 

7 cangkul pak tani, tujuh 

8 telur disusun, delapan 

9 kepala di atas, sembilan” 

4. Anak melompat sesuai dengan bait syair. Misalnya terapis 

mengatakan 1 tongkat berdiri. Maka Konseli harus meloncat ke 

kotak yang berisi angka 1, sambil melafalkan bilangan satu dan 

mengacungkan jarinya yang menunjukkan angka 1. 

Sayangnya, di awal permainan konseli enggan bermain permainan 

ini. Penelitipun menggunakan metode keteladanan, yaitu 
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mencontohkan kepada konseli cara bermain lompat jingkat angka, 

dan menunjukkan betapa menyenangkannya bermain permainan ini. 

Bersama guru pendamping PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, 

kami  memberi contoh kepada Annisa. 

 Awalnya ia sekedar melihat dan tidak tertarik, ia bahkan 

mengalihkan perhatiannya dengan terus berusaha membuka bekal 

makan siangnya. Peneliti tidak menyerah begitu saja, peneliti 

mencoba menarik perhatian konseli dengan terus memanggil 

namanya “mbak Nisa....dua, bebek berenang, dua” akhirnya ia mau 

melihat kembali, saat melihat kami meloncat-loncat konseli terlihat 

tertarik, ia senyum tersipu sembari memperhatikan peneliti bermain, 

perlahan namun pasti ia mendekat dan mencoba bermain lompat 

jingkat angka.  

Gambar 3.2 

Proses terapi bermain lompat jingkat angka 
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Annisa memang bermain tidak sesuai dengan prosedur yang 

disusun peneliti, tapi setidaknya Annisa mau melakukan permainan 

lompat jingkat angka. Meski tak sesuai dengan langkah-langkah 

yang disusun peneliti, ternyata Annisa tidak meninggalkan essensi 

yang terkandung dalam permainan lompat jingkat angka, dengan 

bantuan guru pendamping PAUD Inklusi Melati Trisula dan Peneliti 

ia tetap melihat, mengucapkan, dan mengacungkan jarinya sesuai 

dengan angka yang tertera di atas papan loncatan. 

Terapi bermain lompat jingkat angka dilakukan selama tiga 

kali pertemuan yakni pada tanggal 6 Desember 2016, tanggal 8 

Desember 2016, dan tanggal 12 Januari 2017, pada setiap pertemuan 

proses terapi bermain ini  diulang-ulang 4 hingga 6 kali. 

Pertemuan pertama di tanggal 6 Desember 2016, terapi 

bermain lompat jingka angka dilakukan dari pukul 08.00 hingga 

pukul 09.00, hal ini sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat 

oleh peneliti dengan pihak PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo 

pada awal pertemuan terdahulu. Peneliti dan konseli memiliki waktu 

sebanyak 60 menit, dengan waktu sebanyak itu kami melaksanakan 

terapi bermain lompat jingkat angka sebanyak 6 kali. 

Kali pertama, Annisa terlihat acuh tak acuh. Ia tampak sangat 

tidak tertarik dengan permainan ini, bahkan ia berusaha mengalihkan 

perhatian dengan membuka bekal makan siangnya. Kali kedua, 

konseli hanya sesekali melihat ilustrasi permainan yang tengah 
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dilakukan peneliti. Kali ketiga, Konseli mulai tersenyum tersipu 

melihat peneliti dan guru pendamping PAUD Inklusi Melati Trisula 

Sidoarjo bermain lompat jingkat angka, ia bahkan menirukan kami 

menunjuk angka dengan jari-jari tangan, konseli tampaknya 

penasaran untuk mencoba permainan ini. Kali ke empat, konseli 

menghampiri kami, ia ingin ikut bermain lompat jingkat angka, ia 

melompat bersama-sama peneliti dan guru pendamping sampai pada 

papan angka terakhir, tak hanya meloncat-loncat, konseli juga 

melatih konsentrasinya dengan melihat angka yang tengah ia injak, 

ia juga mengacungkan jarinya sesuai angka yang diinstruksikan oleh 

peneliti. Kali ke lima, konseli terlihat mulai menikmati permainan, ia 

tertawa sepanjang permainan, ia sudah mulai mengenal angka satu 

dan dua. Terakhir, di kali ke enam konseli mulai mengikuti 

permainan dengan sangat nyaman, ia juga telah berhasil 

menunjukkan bahwa dua jari dapat mewakili angka dua. 

Jam dinding menunjukkan pukul 09.00, waktu bagi Annisa 

untuk makan siang, artinya proses konseling harus segera diakhiri. 

Peneliti mengajak konseli berdoa bersama berharap agar proses ini 

bermanfaat dan mendapat berkah dari Allah. 

Usai berdoa, Annisa memakan bekal makan siangnya,  

sementara peneliti merapikan arena bermain lompat jingkat angka, 

tanpa diduga dan disangka konseli meninggalkan makanannya dan 
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membantu peneliti. Sesekali ia melepaskan angka dari setiap papan 

angka dan memasangnya kembali, konseli terlihat sangat bergembira. 

 

Gambar 3.3 

Konseli membantu peneliti merapikan permainan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal 8 Desember 2016, kami melakukan pertemuan kedua, 

tak banyak berubah prosedur yang harus dilalui konseli pada terapi 

bermain lompat jingkat angka di pagi ini. Seperti biasa ia berwudlu 

dan berdoa terlebih dahulu. Selanjutnya, peneliti menguji 

kemampuan aritmatika yang dimiliki konseli, walau belum dapat 

membilang (mengatakan angka dengan suaranya), Annisa sudah 

mengenal angka, ia menggunakan jari-jarinya seolah hendak 

berhitung, ketika peneliti memberi tahu nama angka dan 

menyimbolkan dengan jari-jari, konseli memperhatikan dengan 

seksama, situasi seperti ini sungguh sangat berbeda bila 

dibandingkan dengan kemarin.  
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Terapi bermain lompat jingkat angkapun dimulai, di awal 

pelaksanaan konseli enggan melakukan permainan ini sendiri, ia 

bahkan terlihat tidak tertarik. Peneliti pun mengawali permainan. 

Kali kedua, konseli tertawa dan menghampiri peneliti untuk ikut 

meloncat bersama hingga papan angka terakhir. Kali ketiga, konseli 

hanya mau meloncat hingga papan angka lima, namun ia mau 

melihat angka yang diinjaknya. Kali ke lima, ia masih enggan 

meloncat hingga papan angka terakhir, tapi konseli berusaha 

menyimbolkan angka menggunakan jari. Kali ke enam, konseli 

enggan melakukan terapi bermain, ia menjauh dari arena bermain, ia 

duduk sembari melihat teman-temannya berlalu lalang. Peneliti 

berusaha menarik perhatian konseli dengan melepas angka pada 

papan angka (karpet puzzle), meletakkan bagian terlepas tersebut di 

dekat tempat duduk konseli, “mbak Nisa, kita pasang yuk? (sembari 

menunjukkan angka yang terlepas tersebut)” Konseli tetap enggan 

bermain, peneliti berusaha menarik perhatiannya lagi dengan 

mengumpulkan semua angka yang terlepas pada papannya di satu 

tempat yang sama, kemudian peneliti mengambil satu angka tersebut 

sembari mengatakan “ mbak Nisa, bunda punya angka 1, sekarang 

bunda mau pasang ah...” peneliti berlari kecil dan melompat pada 

papan angka 1, “satu.... sa...tu... (memasang angka ke dalam papan 

angka tersebut, dan menyimbolkan angka satu menggunakan jari 
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telunjuk)” beberapa menit kemudian, konseli mau melanjutkan 

terapi bermain ini, meski hanya sampai pada papan angka 3.  

Pada putaran terakhir ini Annisa berhasil mengucapkan angka 

satu hingga tiga dengan ucapan “tu...ua..a..”, ia juga telah meniru 

peneliti dan guru pendamping PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo 

untuk mengacungkan jarinya walau memang acungan jarinya kadang 

kurang tepat dengan angka yang ada. 

 Sesuai dengan konsep awal, bila konseli mampu melafalkan 

bilangan 1-3, maka peneliti memberikan penguatan berupa pujian 

dan pelukan „mbak Nisa hebat, pinter banget, siiiiiip.‟  

Pertemuan ketiga dilanjutkan pada tanggal 12 Januari 2017, 

proses terapi bermain lompat jingkat angka terhenti selama satu 

bulan dikarenakan pada saat itu konseli pergi ke Bandung untuk 

liburan, dan usai liburan Annisa harus diopname. 

Kamis ini, Annisa terlihat lebih lincah dibanding hari biasanya, 

ketika circle time pun ia tampil sebagai pemimpin untuk 

mengucapkan ikrar PAUD Melati walaupun suara yang terucap 

hanya “wuuua....wuuua”, bahkan di akhir pelaksanaan circle time 

Annisa turut mengucapkan angka satu dan dua sebagai komponen 

angka 12 yang menunjukkan bahwa hari ini tanggal 12. 

Terapi ini berlangsung dari jam 08.00 hingga 09.00 WIB, 

terapi bermain lompat jingkat angka diawali dengan berwudlu dan 

berdoa. Kali ini Annisa enggan melakukan permainan lompat jingkat 
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angka sama sekali, nampaknya ia lelah karena ketika circle time 

konseli terlampau lincah. Ia lebih memilih membongkar pasang 

karpet puzzle. Saat membongkar pasang karpet puzzle ia belajar 

menghitung, sekarang tampaknya ia tak lagi asal-asalan dalam 

memasang gambar pada karpet puzzle, walau belum sempurna ia 

berusaha mencocokkan bagaimana posisi gambar yang pas. Di akhir 

pelaksanaan konseling, peneliti mengajaknya berbincang tentang 

segala hal, sangat nampak ia memberikan respon yang nyambung 

walaupun memang ucapannya belum jelas, ia tahu  persis bagaimana 

menempatkan respons yang tepat. Saat peneliti menanyakan apakah 

rumahnya jauh? Ia memberikan isyarat bahwa rumahnya sangat jauh 

dengan menggunakan tangannya, ketika peneliti memujinya, iapun 

memberikan respon tersipu.  

e. Evaluasi/ Follow-up 

Evaluasi adalah langkah untuk mengetahui sampai sejauh 

manakah hasil yang diperoleh dalam proses konseling, selanjutnya 

dapat ditentukan kegiatan lanjutan sesuai dengan perkembangan 

konseli. Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan sebelum, saat, dan 

setelah proses konseling dengan cara memperhatikan perilaku 

konseli.  

Sebelum diterapkan terapi bermain lompat jingkat angka, 

konseli belum mengenal angka, konsentrasinyapun mudah 

teralihkan, ia juga mudah mogok dalam beraktifitas (ngambek). 
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 Sedangkan selama terapi bermain lompat jingkat angka 

dilangsungkan, peneliti melihat walaupun perilaku mogok 

(ngambek) konseli masih nampak, ia tetap mau melakukan proses 

terapi bermain lompat jingkat angka setelah diabaikan beberapa saat, 

ia juga berusaha memusatkan perhatian pada keterangan peneliti dan 

pada angka yang diinjaknya.  

Setelah dilakukan terapi bermain lompat jingkat angka, 

peneliti menilai bahwa kognitif anak dalam mengenal angka 

berkembang melalui terapi bermain lompat jingkat angka. Walaupun 

masih ada kesalahan, konseli sudah dapat mengenal angka 1 sampai 

3, bahkan ia juga telah mampu mengucapkannya, selain itu 

meskipun tidak banyak Annisa berhasil mengucapkan kalimat 

berarti, dan mogok dalam beraktifitaspun (ngambek) telah sedikit 

terminimalisir. Berdasarkan hasil perkembangan yang diperoleh 

konseli, Terapi ini harus dilanjutkan hingga anak mengenal angka 0 

sampai dengan angka 9. Namun, pelaksanaan terapi bermain ini 

tidak harus didampingi oleh peneliti, konseli dapat melakukan terapi 

bermain dengan guru pendamping, guru kelas PAUD Inklusi Melati 

Trisula Sidoarjo atau dengan orang tua konseli. 

Pengetahuan tentang bentuk angka yang dimiliki Annisa 

dapat dipelihara dengan hukum latihan melalui aktivitas circle time 

berupa menuliskan tanggal atau jumlah siswa yang masuk hari ini di 

dalam pikiran bersama-sama di setiap pagi.   
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2. Deskripsi Hasil terapi bermain lompat jingkat angka untuk 

mengembangkan kognitif dalam mengenal angka pada anak down 

syndrom 

Sebelum menentukan hasil dari proses terapi bermain lompat 

jingkat angka,  peneliti menyajikan lima indikator yang dapat dijadikan 

sebagai tolok ukur keberhasilan proses konseling ini, kelima indikator 

tersebut adalah konseli mau melakukan proses konseling, konseli sanggup 

berkonsentrasi, konseli dapat memahami angka secara komperehensif, 

konseli mampu mengingat bentuk angka, dan konseli dapat memecahkan 

masalah. Berikut adalah uraian dari kelima indikator tersebut. 

Konseli enggan mengikuti terapi bermain lompat jingkat angka di 

awal pelaksanaan terapi, ia tak tertarik sama sekali bahkan ia lebih 

memilih untuk berusaha membuka kotak makannya. Dengan kesabaran 

guru pendamping PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo dan peneliti 

akhirnya ia mau melihat dan memperhatikan cara bermain lompat jingkat 

angka, nampaknya ia merupakan anak yang melakukan segala sesuatu 

setelah melihat dan memperhatikan hal tersebut. Setelah dia penasaran, 

tanpa paksaan ia mendekati kami dan meminta untuk bermain lompat 

jingkat angka bersama kami. Selanjutnya ia pun mau melakukan kegiatan 

ini.
158

 

Sebelum diterapkan terapi bermain lompat jingkat angka, 

konsentrasi konseli sangat mudah teralihkan, saat peneliti berbicara dan 

                                                             
158 Observasi perilaku konseli pada tanggal 6  Desember 2016.  
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bertanya tentang kemampuan aritmatikanya, ia sama sekali tak 

memperhatikan. Namun pada pertemuan kedua (setelah penerapan terapi 

bermain) konseli mampu memperhatikan apa yang disampaikan peneliti 

kepadanya dengan durasi waktu cukup lama.
159

 

Kemampuan memahami secara komperehensif belum tercapai 

dalam penerapan terapi bermain ini, konseli mengetahui angka satu, ia 

mampu mengucapkan angka satu dengan ucapan „tu‟ tapi sayangnya ia 

belum mengetahui makna angka satu, hal tersebut terbukti dari 

kesalahannya dalam mengacungkan jari yang menunjukkan angka satu. 

Selain itu, ingatan konseli terasah dalam terapi bermain lompat 

jingkat angka, salah satunya adalah konseli ingat bahwa angka dapat 

diwakilkan dengan jumlah jari di tangan. Ketika perayaan ulang tahunnya, 

pemandu acara menginformasikan kepada seluruh undangan bahwa hari 

ini adalah perayaan ulang tahun Annisa yang ke sembilan. Tanpa ada yang 

memberi contoh dan menyuruhnya, Annisa memainkan jarinya seolah 

menunjukkan bahwa angka 9 dapat diwakilkan dengan 9 jari.
160

 

Indikator keberhasilan selanjutnya adalah kemampuan konseli 

dalam memecahkan masalah. Pemecahan masalah dalam hal ini berkaitan 

dengan kemampuan konseli untuk menentukan jawaban yang cocok atas 

pertanyaan yang diajukan. Ketika pulang sekolah, bunda Pipit 

menanyakan keberadaan tas konseli, biasanya ia tak menjawab, namun 

                                                             
159 Observasi perilaku konseli pada tanggal 8  Desember 2016.  
160 Observasi perilaku konseli pada tanggal 13  Desember 2016. 
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hari itu dia menjawab bahwa tasnya tidak ada di tempat biasanya dengan 

ucapan “ga onok” 
161

 

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara kepada guru 

pendamping PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, beliau mengatakan 

bahwa setelah diterapkan terapi bermain, perkembangan kognitif Annisa 

menjadi lebih maju hal itu dibuktikan dengan kecepatan dan ketepatannya 

dalam merespon perintah.
162

 

Ibu konseli juga merasakan pengaruh atas perkembangan kognitif 

konseli, menurut beliau setelah konseli mengenal angka 1, 2, dan 3. Beliau 

tidak lagi bingung bila hendak membelikan susu, dulu konseli sering 

ngambek bila dibelikan susu, beliau tidak mengerti apa penyebabnya. 

Namun beberapa hari yang lalu saat pergi ke toko bersama Annisa, Annisa 

mengisyaratkan ia ingin menikmati susu, ketika ibu konseli mengambil 

satu susu, Annisa mengatakan ”ua....”. ibu kilen  membelikannya dua, 

Annisapun tidak ngambek, ia tersenyum hingga sampai rumah. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, konseli berhasil dalam empat 

indikator dan gagal pada satu indikator. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa proses konseling ini berhasil karena kognitif seorang anak down 

syndrom dapat dikembangkan melalui terapi bermain lompat jingkat 

angka. 

 

                                                             
161

 Observasi perilaku konseli pada tanggal 8  Desember 2016. 
162

 wawancara kepada guru pendamping PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, pada 

tanggal 13 Desember 2016.  


